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ABSTRAK 

 

Penggunaan tanah entisol dapat dimaksimalkan dengan penambahan bahan organik. 

Salah satu bahan yang mampu menjaga ketersediaan air dan resistensi air adalah biochar 

yang ditambahkan dengan titonia sebagai biochar plus. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui manfaat biochar plus terhadap tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) pada 

tanah entisol pesisir pantai. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 6 perlakuan, yaitu media tanpa biochar dan kompos; 100% biochar tempurung 

kelapa; 75% biochar tempurung kelapa + 25% kompos titonia; 50% biochar tempurung 

kelapa + 50% kompos titonia; 25% Biochar tempurung kelapa + 75% Kompos titonia; dan 

100% Kompos titonia. Data hasil pengamatan dianalisis dengan uji F pada taraf nyata 5%. 

Parameter yang diamati meliputi analisis tanah yang meliputi, pH, N-total, P-tersedia dan K-

dd serta pengamatan tanaman meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan panjang akar. Hasil 

penelitian menunjukkan Biochar plus berpengaruh terhadap tanah Entisol dan pertumbuhan 

tanaman sawi. Formulasinya adalah 75% Biochar tempurung kelapa + 25% Kompos titonia 

yang terlihat pada parameter tinggi tanaman sawi hijau. 

Kata kunci:  biochar tempurung kelapa; entisol; kompos titonia. 

 

ABSTRACT 

 

The use of entisol soils can be maximized by adding organic matter. One ingredient 

that is able to maintain water availability and water resistance is biochar which is added to 

Tithonia as biochar plus. This study aims to determine the benefits of biochar plus on coastal 
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entisol soils and mustard greens (Brassica juncea L.). The study used a Completely 

Randomized Design (CRD) with 6 treatments and 3 replications, namely 0% coconut shell 

biochar + 0% Tithonia compost (O); 100% coconut shell biochar + 0% Tithonia compost 

(A); 75% coconut shell biochar + 25% Tithonia Compost (B); 50% Coconut Shell Biochar 

+ 50% Tithonia Compost (C), 25% Biochar Coconut Shell + 75% Tithonia Compost (D), 

0% Biochar Coconut Shell + 100% Tithonia Compost (E). Data from observations were 

analyzed with variance (F test), if F count was greater than F table at 5% significance level 

followed by Duncan's Multiple Range Test (DMRT) at 5% significance level. The parameters 

observed include soil analysis which includes, pH, N-total, P-available and K-dd as well as 

plant observations including plant height, number of leaves and root length. The results 

showed that Biochar plus affected the Entisol soil and the growth of mustard plants, namely 

the most influential formulation was 75% coconut shell biochar + 25% Tithonia compost 

which was seen in the height parameters of mustard greens. 

Keywords:  biochar coconut shell; entisol; Tithonia compost. 

 

PENDAHULUAN 

 

Tanah Entisol merupakan tanah 

yang banyak dimanfaatkan di Indonesia 

baik untuk untuk areal persawahan baik 

sawah beririgasi teknis maupun tadah 

hujan, untuk budidaya sayuran ataupun 

yang lainnya. Tanah Entisol yang 

terbentuk didaerah pantai disebut alluvial 

Mariene (Entisol). Terbentuk karena 

kembalinya air laut setelah pengenangan 

atau irigasi. Tanah-tanah ini di Indonesia 

adalah tanah yang bermasalah, mempu-

nyai luasan sempit serta mempunyai 

sedikit arti penting bagi pertanian. 

Permasalah yang juga ikut berpengaruh 

adalah tanah salin yang mendominasi di 

wilayah pantai meliputi penyerapan air 

dan hara oleh tanaman dan pengaruh sifat 

kimia. Tanah Entisol mempunyai kadar 

garam yang larut dalam air sedemikian 

sehingga dapat mengganggu pertumbuhan 

tanaman (Maroeto & Sasongko, 2004). 

Pemanfaatan tanah Entisol dapat 

dimaksimalkan dengan menerapkan 

sistem pertanian yang tepat seperti 

didalam penggunaan bahan organik 

(Utami & Handayani, 2003) berpendapat 

bahan organik mampu memperbaiki sifat 

fisik dan kimia tanah sehingga menunjang 

pertumbuhan tanaman yang lebih baik. 

Hal ini berdasarkan hasil beberapa 

penelitian yang telah dilakukan terhadap 

sistem pertanian organik yang dapat 

memperbaiki tanah untuk menjamin 

keberlanjutan. Salah satu bahan organik 

yang dapat dimanfaatkan adalah biochar. 

Biochar dapat meningkatkan kapa-

sitas menahan air pada tanah yang 

nantinya menyebabkan ketersediaan air 

tanaman dapat meningkat. Selain itu 

pengaruh signifikan yang diberikan 

biochar terhadap kapasitas retensi air 

tanah juga telah dilaporkan Beck et al. 

(2011) cit (Khoiriyah et al., 2016). Pada 

penelitian tersebut pemberian biochar 

mampu menahan air hujan dibandingkan 

pada tanah tanpa biochar, dengan rata-rata 

21,13% lebih tinggi dibandingkan pada 

tanah tanpa kontrol yang hanya mampu 

mempertahankan air hujan sebesar 

17,81%.  

Menurut Endriani & Kurniawan 

(2018) penggunaan biochar cangkang 

kelapa sawit dapat mempengaruhi tinggi 

tanaman setelah 8 minggu setelah tanam. 

Biochar yang diaplikasi dalam jumlah 

yang banyak dalam tanah menyebabkan 
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pertumbuhan tanaman semakin baik pula. 

Pada pemberian biochar dengan dosis 2 

ton ha-1 dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman, biomassa tanaman, dan hasil 

tanaman kedelai. Pemberian biochar plus 

memiliki kandungan yang lengkap 

sebagai bahan pembenah tanah dan 

penyedian unsur hara.  

Biochar plus merupakan kombi-

nasi dari biochar tempurung kelapa dan 

kompos titonia. Dikatakan biochar plus 

karena biochar yang diberi tambahan 

kompos sehingga fungsinya menjadi lebih 

optimal sebagai bahan pembenah tanah 

dan penyedia unsur hara. Chereminisoff 

cit Suhartana (2006), menyatakan kompo-

sisi kimia tempurung kelapa adalah 

sellulosa 26,60%, lignin 29,40%, pentosan 

27,70%, solvent ekstraktif 4,20%, uronat 

anhidrid 3,50%, abu 0,62%, Nitrogen 

0,11%, dan air 8,01%. Tempurung kelapa 

yang ditambahkan tumbuhan titonia 

(Tithonia diversifolia) juga menjadi 

bagian dalam formula biochar plus. 

Titonia merupakan gulma tahunan yang 

memiliki potensi besar untuk memper-

baiki kesuburan tanah. Daun kering titonia 

mengandung hara yang tinggi yaitu 3,5% 

N, 0,35% P, dan 4,1% K (Jama et al., 

2000). Titonia sudah dimanfaatkan 

sebagai sumber hara N dan K oleh petani 

di Kenya Afrika dan memberikan hasil 

yang tinggi.  

Hasil penelitian terdahulu 

menyatakan bahwa penggunaan biochar 

plus memberikan pengaruh terhadap 

ketersediaan hara pada tanah ordo Ultisol 

dengan formulasi biochar 75% biochar 

tempurung kelapa + 25% kompos titonia 

dan kombinasi 50% Biochar tempurung 

kelapa + 50% Kompos titonia (Herman et 

al., 2018). Oleh karena itu formulasi ini 

diujikan terhadap tanah Entisol pesisir 

pantai dan tanaman sawi hijau.  

Tanaman sawi hijau merupakan 

tanaman yang mampu beradaptasi dengan 

baik di tempat yang bersuhu panas 

maupun berudara dingin sehingga dapat 

diusahakan di daerah dataran tinggi 

maupun dataran rendah. Selain 

dimanfaatkan sebagai sayuran, tanaman 

sawi juga dapat dimanfaatkan untuk 

pengobatan bermacam-macam penyakit. 

Sehingga sawi hijau sebagai salah satu 

bagian dari golongan sayuran yang 

mempunyai peran penting untuk 

memenuhi kebutuhan pangan, gizi, dan 

obat bagi masyarakat (Istarofah & 

Salamah, 2017). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilaksanakan di Kelu-

rahan Beringin Raya Kecamatan Muara 

Bangkahulu Kota Bengkulu. Penelitian 

dengan menggunakan aplikasi Biochar 

Plus, yaitu biochar tempurung kelapa yang 

ditambahkan kompos titonia dengan 

berbagai konsentrasi. Penelitian meng-

gunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan 

yakni Tanpa biochar dan kompos atau 

kontrol (O), 100% Biochar tempurung 

kelapa (A), 75% Biochar tempurung 

kelapa + 25% Kompos titonia (B), 50% 

Biochar tempurung kelapa + 50% 

Kompos titonia (C), 25% Biochar 

tempurung kelapa + 75% Kompos titonia 

(D), dan 100% Kompos titonia (E). Data 

hasil pengamatan dianalisis dengan sidik 

ragam (uji F), Nilai F hitung yang lebih 

besar dari F tabel pada taraf nyata 5% 

dilanjutkan dengan uji Duncan's Multiple 

Range Test (DMRT) pada taraf nyata 5%. 
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Pengamatan dilakukan terhadap 

tanah yakni pH, N-total, P-tersedia dan K-

dd serta pengamatan terhadap tanaman, 

yaitu tinggi tanaman, jumlah daun dan 

panjang akar. Tanah Entisol pesisir pantai 

diambil di RT 7 Kelurahan Beringin raya, 

Kecamatana Muara Bangkahulu Kota 

Bengkulu, jaraknya kurang lebih 500 m 

dari bibir pantai. pada kedalaman 0 - 20 

cm dari permukaan tanah secara komposit. 

Sampel tanah yang telah diayak dengan 

ayakan 2 mm selanjutnya dimasukkan 

kedalam polibag masing-masing 10 

kg/polibag setara kering mutlak, dengan 

jumlah polibag 54. Dosis 100% biochar 

tempurung dan kompos titonia masing-

masing adalah 10 ton/ha dengan masa 

inkubasi selama 4 minggu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Tanah Entisol  

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan nilai pH, kandungan 

N-total, P-tersedia dan K-dd pada tanah 

Entisol (Gambar 1). Peningkatan kandu-

ngan unsur hara tersebut disebabkan 

adanya sumbangan dan kemampuan dari 

biochar plus sebagai bahan pembenah 

sekaligus penyedia unsur hara. 

Penambahan biochar mampu meningkat-

kan pH tanah dan kapasitas tukar kation 

(KTK) tanah. Peningkatan KTK di dalam 

tanah akibat penambahan biochar akan 

meminimalkan resiko pencucian kation 

seperti K+ dan NH4
+ sehingga menjadi 

tersedia di dalam tanah (Yamato et al., 

2006; Novak et al., 2009 cit (Nurida, 

2014). Ketersediaan hara akibat 

pemberian biochar terjadi melalui tiga 

mekanisme yaitu (1) suplai hara langsung 

dari biochar, (2) kemampuan biochar 

meretensi hara, dan (3) dinamika 

mikroorganisme dalam tanah (Mukherjee 

et al., 2014). 

Biochar plus yang diberikan ke 

tanah Entisol dapat menyediakan unsur 

hara melalui kandungan bahan pembuat 

biochar plus yaitu tempurung kelapa dan 

titonia. Biochar plus juga mampu 

menyerap unsur hara sehingga unsur hara 

menjadi tersedia di dalam tanah sehingga 

dapat diserap oleh tanaman. Adapun 

pemberian bahan organik dalam bentuk 

biochar plus bukan saja mampu 

menyediakan N-total tetapi juga P-terse-

dia dan K-dd tanah.  

 

Pertumbuhan Tanaman Sawi Hijau 

Tinggi tanaman sawi berdasarkan 

analisis sidik ragam menunjukkan adanya 

perbedaan yang nyata antara masing-

masing perlakuan. Sedangkan untuk 

parameter jumlah daun dan panjang akar 

belum terdapat adanya perbedaan yang 

nyata. Pertumbuhan tanaman sawi hijau 

disajikan pada Tabel 1. Tinggi tanaman 

tertinggi terdapat pada 75% Biochar 

tempurung kelapa + 25% Kompos titonia 

dan tinggi tanaman terendah terdapat pada 

media tanpa biochar dan kompos. 

Pemberian biochar plus dapat mempenga-

ruhi tinggi tanaman melalui sumbangan 

hara yang tersedia dari biochar plus. 

Situmeang dan Sudewa (2013) melapor-

kan jika pemberian biochar berpengaruh 

nyata untuk meningkatkan tinggi tanaman. 

Hasil penelitian Musnoi dkk. (2017), 

menunjukkan jika aplikasi biochar 

memberikan peningkatan terhadap 

pertumbuhan tinggi tanaman, namun tidak 

menunjukkan perbedaan yang nayata 

terhadap pertumbuhan perakaran tanaman 

sawi. 
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Salah satu komponen formulasi 

biochar sebagai bahan penambah adalah 

kompos titonia. Kandungan kompos 

titonia pada biochar plus mampu 

menyediakan unsur hara Nitrogen dengan 

cepat karena telah melalui proses 

dekomposisi. Ini menyebabkan serapan N 

tanaman lebih tinggi dan mempengaruhi 

tinggi tanaman, kompos titonia yang 

digunakan mengandung 3,99% nitrogen, 

3,90 fosfor dan 3,12 kalium. Istarofah dan 

Salamah (2017) melaporkan jika penggu-

naan kompos titonia dapat meningkatkan 

tinggi tanaman. Kandungan nitrogen yang 

tinggi sangat menunjang terhadap 

pertumbuhan tanaman. Titonia dapat 

mensubtitusi nitrogen sebanyak 25-50% 

(Yusnaweti dkk., 2014). Menurut Erawan 

dkk. (2013), unsur nitrogen dalam 

pertumbuhan tanaman berperan dalam 

fase vegetatif. Nitrogen merupakan unsur 

hara esensial yang mempengaruhi 

pembelahan dan perpanjangan sel, 

sehingga nitrogen merupakan penyusun 

protoplasma yang banyak dalam jaringan 

seperti titik tumbuh. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Aplikasi Biochar plus dengan 

perlakuan 75% biochar tempurung kelapa 

+ 25% kompos titonia merupakan 

perlakuan terbaik untuk ketersediaan hara 

di tanah entisol dan untuk pertumbuhan 

tanaman sawi. Disarankan untuk 

melakukan penelitian pada musim tanam 

kedua untuk mendapatkan informasi 

pengaruh lanjutan biochar plus terhadap 

tanaman sawi hijau. 
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